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ABSTRAK 
 

MITHA RIZKIANA PUTRI. Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan, 
Kepemilikan Lahan, Keahlian dan Teknologi Terhadap Minat Wirausaha 
Generasi Muda Muslim di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.  

Dalam proses mengelola sumber daya alam, manusia, instansi atau 
lembaga pemerintahan serta teknologi diperlukan SDM yang berkualitas guna 
membangun ekonomi pembangunan pertanian yang berkelanjutan. Terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi minat wirausaha generasi muda pada bidang 
pertanian seperti tingkat pendidikan, kepemilikan lahan, keahlian dan teknologi. 
Tujuan dai penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari tingkat 
pendidikan, kepemilikan lahan, keahlian dan teknologi terhadap minat wirausaha 
generasi muda muslim di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 
data menggunakan kuesioner atau angket dengan menggunakan sampel sebanyak 
100 responden yang berusia 18-30 tahun. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode Proportional Random Sampling. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi liniear berganda dengan bantuan program aplikasi 
IBM SPSS versi 26.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tingkat Pendidikan (X1) 
berpengaruh positif terhadap minat wirausaha generasi muda muslim di 
Kecamatan Ulujami. (2) Kepemilikan Lahan (X2) berpengaruh positif terhadap 
minat wirausaha generasi muda muslim. (3) Keahlian (X3) berpengaruh positif 
terhadap minat wirausaha generasi muda muslim di Kecamatan Ulujami. (4) 
Teknologi (X4) berpengaruh positif terhadap minat wirausaha generasi muda 
muslim di Kecamatan Ulujami. (5) Tingkat Pendidikan, Kepemilikan Lahan, 
Keahlian dan Teknologi berpengaruh positif terhadap minat wirausaha generasi 
muda muslim di Kecamatan Ulujami. 
Kata kunci : Tingkat Pendidikan, Kepemilikan Lahan, Keahlian, Teknologi 
dan Minat Wirausaha
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ABSTRACT 

 
MITHA RIZKIANA PUTRI. Analysis of the Effect of Education Level, Land 
Ownership, Expertise and Technology on Entrepreneurial Interests of the 
Young Muslim Generation in Ulujami District, Pemalang Regency. 

In the process of managing natural resources, humans, government 
agencies or institutions and technology, quality human resources are needed to 
build a sustainable agricultural development economy. There are several factors 
that influence the entrepreneurial interest of the younger generation in agriculture 
such as education level, land ownership, expertise and technology. The purpose of 
this study was to analyze the effect of education level, land ownership, expertise 
and technology on the entrepreneurial interest of the young Muslim generation in 
Ulujami District, Pemalang Regency. 

This research is a type of quantitative research. Methods of collecting data 
using a questionnaire or questionnaire using a sample of 100 respondents aged 18-
30 years. The sampling technique used the Proportional Random Sampling 
method. This study uses multiple linear regression analysis with the help of the 
IBM SPSS version 26 application program. 

The results of this study showed that (1) Education Level (X1) had a 
positive effect on the entrepreneurial interest of young Muslims in Ulujami 
Subdistrict. (2) Land ownership (X2) has a positive effect on the entrepreneurial 
interests of young Muslims. (3) Expertise (X3) positively affects the 
entrepreneurial interest of young Muslim generation in Ulujami Subdistrict. (4) 
Technology (X4) has a positive effect on the entrepreneurial interest of young 
Muslim generation in Ulujami Subdistrict. (5) The level of education, land 
ownership, expertise and technology has a positive effect on the entrepreneurial 
interest of the young Muslim generation in Ulujami District. 
Keywords: Education Level, Land Ownership, Expertise, Technology and 
Entrepreneurial Interest 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata- kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata- kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut. 
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Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
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dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha ه

 Hamzah ꞌ Apostrof ء

 Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إُ ai = أُ i = إ

 ū = أً au = أً u = أ
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3. Ta Marbutah 

 

Ta marbutah hidup dilambangkan    dengan /t/Contoh: 

 ditulis  mar’atun مرأة جميلة

jamīlah Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ Contoh: 

 ditulis fātimah فا طمة

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan hurufyang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا

 

 ditulis al-barr البر

 

5. Kata sandang (artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:   

الشمس  ditulis asy-syamsu 

الرجل  ditulis ar-rojulu 

السيدة  ditulis as-sayyidinah 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 

 ditulis       al-qamar           القمر

 

 ’ditulis       al-badi          البديع

 

 ditulis      al-jalāl            الجال ل

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 

أمرت  ditulis umirtu 

 

شيء 

 

ditulis 

 

syai’un 
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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Strategi pembangunan Sumber Daya Manusia menjadi pilihan utama 

guna mencapai pertumbuhan ekonomi yang maksimal dan dapat 

mensejahterahkan masyarakat. Salah satu cara untuk memajukan bangsa 

Indonesia yang dapat bersaing dalam periode globalisasi ini adalah 

membangun kualitas Sumber Daya Manusia yang unggul dan memiliki 

hubungan erat dengan peningkatan produktivitas kerja dan dapat 

mempertahankan posisinya ditengah persaingan yang terjadi terutama dalam 

bidang ekonomi, politik, bisnis, sosial dan budaya. 

Menurut Eddy Cahyono, (2019) Bangsa Indonesia saat ini dituntut untuk 

dapat bersaing di era global dengan tetap konsisten untuk menaikkan angka 

pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini terjadi karena negara Indonesia 

memiliki aset tetap dan memumpuni sehingga diharapkan dapat menjadi 

negara maju dengan potensi tersebut. Oleh karena itu, hal tersebut menjadi 

tantangan besar bagi bangsa ini. 

Setiawan, (2016), Sektor pertanian sangat berguna dalam memenuhi 

kebutuhan manusia untuk melaksanakan kehidupannya. Pemanfaatan sumber 

energi pertanian secara langsung dapat dijadikan sesuatu dorongan untuk 

mengembangkan perekonomian di Indonesia. Maka dari itu, sektor pangan di 

dalam ekspor dan impor di Indonesia harus bisa dioptimalkan secara maksimal 

supaya tidak terjadi hal seperti krisis pangan dalam memenuhi kebutuhan hidup
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masyarakatnya. Saat ini Indonesia masih tergolong dengan kategori negara 

agraria hal itu dapat dilihat dari jumlah rumah tangga tani yang cukup besar 

yakni 26,14 juta jiwa dan luas lahan pertaniannya yakni 8,112 Ha. 

Menurut PDRB ADHK bagi Lapangan Usaha Kabupaten Pemalang 

Tahun 2020 besar PDRB Kabupaten Pemalang hanya 18,14 juta rupiah, (BPS 

Kabupaten Pemalang, 2021) Dalam perekonomian Kabupaten Pemalang pada 

Tahun 2017 area pertanian berkontribusi terhadap PDRB sebesar 26, 98%. 

Pada sektor pertanian ada 3 (Tiga) sub area yang berkontribusi besar dalam 

area pertanian ialah sub area tanaman pangan, sub area perikanan dan subarea 

perkebunan. 

Sektor pertanian ialah salah satu area yang sangat banyak meresap tenaga 

kerja di Kabupaten Pemalang. Angkatan kerja yang bekerja di wilayah 

Pemalang pada tahun 2020 sebesar 638.570 jiwa serta angkatan kerja yang 

bekerja pada sektor pertanian sebesar 158.238 jiwa yang berkontribusi cukup 

besar dibandingkan dengan tahun 2019 yang hanya sebesar 125.218 jiwa. 

Permasalahan yang dihadapi di Indonesia khususnya pada wilayah 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang yakni situasi di mana terdapat 

pemuda yang enggan memasuki sektor pertanian. Hal ini terjadi karena 

masyarakatnya selalu menganggap bertani sebagai hal yang kotor dan hanya 

dilakukan oleh masyarakat yang tingkat kesejahteraannya rendah. Ada 

beberapa penyebab di balik ini, yaitu 1) sistem pendidikan pertanian yang 

melemah sehingga kurang familiar dengan masyarakat, 2) adanya perspektif 
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negatif terhadap citra pertanian, 3) pengaruh teknologi pertanian, 4) faktor 

kepemilikan lahan dan 5) keahlian seseorang (Dyah Anggraini, 2015). 

Menurut Setyonaluri, (2001) menegaskan bahwa tingkat pendidikan ikut 

berkontribusi dalam pengembangan sektor pertanian. Hal ini karena dianggap 

lebih efektif berdasarkan materi yang terukur dan terstruktur, waktu dan pola 

penyampaiannya juga dibuat sedemikian rupa agar mengarahkannya pada suatu 

tujuan tertentu. Melalui pendidikan, peluang peningkatan minat generasi muda 

untuk berwirausaha pada sektor pertanian ini juga dapat lebih besar karena 

nantinya akan sistematis dan terprogram. Semakin tinggi pendidikan yang 

ditempuh seseorang seharusnya menumbuhkan rasa ketertarikan minat untuk 

berwirausaha pada sektor pertanian karena mereka mempunyai ilmu dasar 

untuk memulainya, tetapi pada kenyataannya dalam pendidikan yang ada saat 

ini lebih besar porsinya ke bidang non pertanian (di luar sektor pertanian). 

Ketertarikan, keterlibatan, kemauan dan perhatian yang terbatas pada generasi 

muda pada sektor pertanian ini menjadi suatu penghalang bagi mereka untuk 

terjun dalam sektor pertanian. Bahkan lulusan sarjana pertanian yang 

diharapkan untuk menjadi tenaga kerja pertanian yang handal dan memiliki 

kompetensi di bidangnya ternyata tidak sepenuhnya tertarik untuk mengambil 

pekerjaan sebagai petani (Gema, 2017). 

Salah satu sarana pendukung adanya aktivitas pertanian yaitu 

kepemilikan lahan. Di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang ini 

kepemilikan lahan biasanya dari warisan orang tua/leluhurnya. Bentuk 

pertanian keluarga ini bisa meliputi kegiatan pertanian berbasis keluarga dan 
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yang terkait dengan bidang- bidang pembangunan pedesaan. Maksud dari 

pertanian keluarga ini adalah sebuah alat untuk mengkoordinasi produksi pada 

pertanian, kehutanan maupun kelautan dan daratan yang kegiatannya itu 

dikelola dan dijalankan oleh sebuah keluarga baik itu perempuan maupun laki-

laki (Toader dan Roman, 2015) Di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang 

masih belum banyak yang melakukan wirausaha dalam bidang pertanian hal ini 

karena lebih banyak petani tua yang mendominasi daripada generasi mudanya 

mengingat sektor pertanian yang membutuhkan banyak tenaga kerja. Konsep 

pertanian yang ada di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang kebanyakan 

dilakukan dengan tujuan sebagian hasil untuk mencukupi kebutuhan keluarga 

sehari-hari sebagian hasil yang lain akan dijual jika produksinya melebihi dari 

yang mereka butuhkan. Tinggi atau rendahnya minat generasi muda pada 

wirausaha tani ini dapat dilihat dari sikap pemuda itu sendiri terhadap 

pertanian. Menutur Sri Utami, sikap merupakan bentuk dari sebuah perasaan 

yang mndukung dan memihak atau perasaan yang tidak mendukung terhadap 

suatu aktivitas (Rahayuningsih, 2008). 

Dalam kehidupan saat ini yang telah memasuki era society 5.0 yaitu 

transformasi digital dimana pada era ini dunia sudah berubah karena adanya 

internet yang sudah menyatu dari segala kehidupan yang ada. Salah satu 

kehidupan tersebut adalah sektor pertanian yang mau atau tidak mau akan 

bersinggungan dengan perubahan teknologi tersebut. Tentunya dalam 

persinggungan antara keduanya akan memunculkan cara yang baru dalam 

bertani dan biasanya jika terdapat sesuatu yang baru akan memunculkan pro 
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dan kontra di masyarakat. Meskipun teknologi ini sangat penting dalam sektor 

pertanian, namun implementasinya di lapangan mengalami berbagai kendala 

dalam pemanfaatan teknologi dalam pembangunan pertanian (Retno, 2011). 

Maka dari itu, generasi muda yang saat ini sudah sangat dekat dengan 

teknologi, diharapkan akan memiliki ketertarikan dengan berbagai inovasi 

teknologi bidang pertanian melalui beberapa aplikasi pertanian maupun inovasi 

teknologi yang lain di bidang peralatan dan mesin pertanian sampai bibit dan 

sarana pendukung pertanian lainnya. 

Perjalanan seseorang untuk menjadi sukses dapat dilihat dari sisi internal 

dan eksternal individu tersebut. Dalam konsep pertanian karakteristik internal 

ini yang terkait dengan sikap, keahlian dan kemampuan petani muda. Konsep 

keahlian dan kemampuan ini tidak hanya sebatas gelar yang petani muda miliki 

tetapi semangatnya untuk membuka wirausaha pada sektor pertanian dengan 

konsisten seorang petani yang berperan sebagai pengusaha tentunya harus 

memiliki semangat dan keuletan dalam menjalankan usahanya. Dapat kita lihat 

tepatnya di sektor pertanian Indonesia ini banyak sekali yang menjadi petani 

tetapi sangat sedikit sekali yang berperan sebagai wirausaha di bidang ini 

(Gema, 2017) Hal tersebut disebabkan karena beberapa faktor yang 

menganggap petani adalah pihak yang lemah, tersingkirkan dan miskin, 

sehingga dibantu oleh pemerintah yang menyebabkan ketergantungan atas 

bantuan tersebut yaitu melalui hibah dan subsidi yag diberikan oleh 

masyarakat. 
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Banyak masyarakat yang mengetahui bahwa di wilayah pedesaan pada 

umunya petani merupakan orang-orang yang tinggal di desa dan berusia di atas 

45 tahun. Tetapi mereka yang bertani juga dilanda kebingungan karena 

seringkali memikirkan bagaimana nanti kelanjutan usaha mereka, karena anak 

dan cucunya nyaris tidak memiliki minat atau keingininan meneruskan 

pekerjan yang sudah mereka jalani dan merupakan warisan turun-temurun. Di 

sisi lain, hampir seluruh dari jumlah orang tua yang ada di pedesaan juga tidak 

menginginkan anaknya bekerja sebagai petani, kebanyakan orang tua 

menginginkan anaknya bekerja di sebuah perkantoran dan bermigrasi ke kota. 

Islam mewajibkan seluruh pemeluknya untuk bekerja guna memenuhi 

kebutuhan hidup dan kesejahteraan umatnya. Tugas umat manusia adalah 

bekerja untuk mencari nafkah sedangkan Allah SWT melapangkan bumi guna 

menyediakan berbagai macam fasilitas untuk dipergunakan umat manusia agar 

dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya (Kadir, 2010) 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Allah SWT dalam surat Al-Mulk ayat 15 

 

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 

dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 

Klarifikasi di atas membuat penulis tertarik untuk menjadikan 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang sebagai objek penelitian. Penelitian 

ini berfokus kepada pengaruh tingkat pendidikan, kepemilikan lahan dan 

teknologi terhadap minat wirausaha generasi muda pada sektor pertanian 
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menurut perspektif ekonomi islam di Kecamatan Ulujami Kabupaten 

Pemalang. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam latar belakang yang dikemukakan di atas, maka perincian masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah variabel tingkat pendidikan berpengaruh terhadap minat wirausaha 

generasi muda muslim pada sektor pertanian? 

2. Apakah variabel kepemillikan lahan berpengaruh terhadap minat wirausaha 

generasi muda muslim pada sektor pertanian? 

3. Apakah variabel keahlian berpengaruh terhadap minat wirausaha generasi 

muda muslim pada sektor pertanian? 

4. Apakah teknologi berpengaruh terhadap minat wirausaha generasi muda 

muslim pada sektor pertanian? 

5. Apakah variabel tingkat pendidikan, kepemilikan lahan lahan, dan teknologi 

berpengaruh terhadap minat wiausaha generasi muda muslim pada sektor 

pertanian? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis adanya pengaruh variabel tingkat pendidikan terhadap 

minat wirausaha generasi muda muslim. 

2. Untuk menganalisis adanya pengaruh variabel kepemilikan lahan terhadap 

minat wirausaha generasi muda muslim. 

3. Untuk menganalisis adanya pengaruh keahlian terhadap minat wirausaha 

generasi muda muslim. 
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4. Untuk menganalisis adanya pengaruh teknologi terhadap minat wirausaha 

generasi muda muslim. 

5. Untuk menganalisis adanya pengaruh tingkat pendidikan, kepemilikan lahan, 

keahlian dan teknologi terhadap minat wirausaha generasi muda muslim. 

D. Manfaat Penelitian 

Jika target dalam peneliian ini dapat tercapai maka diyakini akan memberikan 

sebuah kemanfaatan seperti berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Hasil dari penelitian ini diperlukan untuk memperluas kemajuan ilmu 

pengetahuan di bidang keuangan, khususnya yang diidentikkan dengan 

pengembangan SDM, khususnya yang diidentikkan dengan minat yang 

giat dalam menjadikan generasi muda pada kawasan hortikultura di 

Kecamatan Ulujami, Pemalang. 

b) Hasil dari penelitian ini digunakan sebagai sumber referensi perspektif 

untuk penelitian yang sejenis di dalam waktu yang tidak terlalu lama. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten, hasil dari penelitian ini dituntut 

untuk memberikan data dan informasi yang terkait dengan peningkatan 

hakikat SDM tentang kepentingan para pelaku usaha muda di kawasan 

agraria di Kabupaten Pemalang. 

b) Bagi pemerintah desa, hasil penelitian ini diandalkan untuk memberikan 

data dan kontribusi dalam meningkatkan sifat SDM yang diidentifikasi 
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dengan minat wirausaha pada usia yang lebih muda di kawasan pertanian 

di desa. 

c) Bagi para peneliti, hasil dari kajian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

perluasan pengalaman baru tentang persoalan di bidang pertanian dan 

sebagai latihan-latihan agar mereka bisa langsung terjun ke wilayah 

agraria. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

BAB 1  : PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan ini menjelaskan tentang penelitian skripsi yang 

nantinya akan dibahas. Bab ini terdapat latar belakang masalah yang 

menerangkan pokok permasalahan penelitian, rumusan masalah, tujuan dari 

penelitian serta manfaat yang akan didapatkan nantinya jika penelitian ini 

selesai diteliti. 

BAB II  : KERANGKA TEORI 

Di dalam bab kerangka teori ini menjelaskan secara detail teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian. Disini terdapat landasan teori yang berisi tentang 

pendapat para ahli, penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan serta 

terdapat kerangka berfikir peneliti sebagai landasan untuk merumuskan 

hipotesis penelitian. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN 

Dalam bab metode penelitian menyebutkan dan menjelaskan beberapa 

jenis dan sumber data yang peneliti gunakan untuk menjalankan penelitian 

skripsi. Selain itu, variabel penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan 

sampel serta teknik dan analisis pengolahan data juga dibahas dalam bab ini. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan analisis yang akan dikerjakan 

nantinya pada penelitian ini dan di dalamnya terdapat deskripsi objek peneliti, 

analisis data serta menginterpretasikan hasil penelitian. 

BAB V  : PENUTUP 

Di dalam bab ini penulis akan menyimpulkan semua isi dari penelitian ini 

dan nantinya akan diberikan saran dari penulis
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh ada 100 

responden generasi muda muslim yang ada di Kecamatan Ulujami 

Kabupaten pemalang yang telah dijelaskan dalam hasil analisis data 

dan terdapat pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat 

ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa tingkat pendidikan (X1) secara 

parsial berpengaruh positif terhadap minat wirausaha generasi 

muda muslimdi Kecamatan Ulujami. Hal itu dapat dibuktikan 

dengan nilai thitung sebesar (7,301) > ttabel (1,660) dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 serta nilai koefisien β yang bernilai 

positif yaitu 0,516. Berdasarkan hasil di lapangan, responden 

setuju bahwa variabel tingkat pendidikan diperlukan untuk 

mendukung peningkatan produktifitas pertanian. Tingkat 

pendidikan menjadi faktor utama dalam membentuk kualitas 

sumber daya insani. Tingkat pendidikan yang ditempuh 

pemuda akan berpengaruh terhadap pekerjaan pertanian dan 

pengetahuan yang diperoleh agar memenuhi kebutuhan 

ekonominya. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki maka 

akan lebih mudah unruk menjalani sektor pertanian dengan
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 ilmu yang sudah diperoleh. 

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa kepemilikan lahan (X2) secara 

parsial berpengaruh positif terhadap minat wirausaha generasi 

muda muslimdi Kecamatan Ulujami. Hal itu dapat dibuktikan 

dengan nilai thitung sebesar (5,639) > ttabel (1,660) dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 serta nilai koefisien β yang bernilai 

positif yaitu 0,364. Berdasarkan hasil di lapangan, responden 

setuju bahwa kepemilikan lahan ini diperlukan untuk 

mendukung peningkatan produktifitas. Kepemilikan lahan 

dalam penelitian ini dapat dilihat dari bagaimana kemampuan 

seorang pemuda dalam memanfaatkan lahan pertanian yang 

dimiliki. Status kepemilikan lahan terdiri dari lahan milik 

sendiri, lahan sewa dan lahan milik orang lain. Semakin luas 

lahan yang dimiliki oleh suatu keluarga pemuda maka akan 

memungkinkan keluarga tersebut juga mampu memproduksi 

lebih banyak hasil panen. Banyak hasil panen dari kebun 

mereka yang meningkatkan pendapatan mereka. Apalagi, 

beberapa dari petani dengan akses lahan yang tinggi ini sudah 

memiliki pasar sendiri untuk mendistribusikan hasil panennya, 

sehingga keuntungan yang diperoleh dapat dinikmati oleh 

keluarga petani. 
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3. Hasil uji t menunjukkan bahwa keahlian (X3) secara parsial 

berpengaruh positif terhadap minat wirausaha generasi muda 

muslim di Kecamatan Ulujami. Hal itu dapat dibuktikan 

dengan nilai thitung sebesar (2,603) > ttabel (1,660) dan nilai 

signifikansi 0,011 < 0,05 serta nilai koefisien β yang bernilai 

positif yaitu 0,149. Berdasarkan hasil data responden 

menunjukkan bahwa keahlian mempengaruhi minat wirausaha 

generasi muda. Mereka beranggapan bahwa lingkungan di 

sekitar tempat tinggal mereka mayoritas bekerja sebagai petani 

maka menjadi wirausaha di bidang ini adalah pekerjaan yang 

baik dan mulia karena bukan hanya untuk menghidupi keluarga 

sendiri saja melainkan juga orang lain atau masyarakat 

sekitar. Melihat bagaimana lingkungan masyarakat di sekitar 

mereka hidupnya berkecukupan dan memiliki penghasilan 

yang cukup menjanjikan maka keahlian dalam wirausaha 

pertanian sangat diperlukan. 

4. Hasil uji t menunjukkan bahwa teknologi (X4) secara parsial 

berpengaruh positif terhadap minat wirausaha generasi muda 

muslim di Kecamatan Ulujami. Hal itu dapat dibuktikan 

dengan nilai thitung sebesar (4,632) > ttabel (1,660) dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 serta nilai koefisien β yang bernilai 

positif yaitu 0,383. Berdasarkan hasil di lapangan, teknologi 

pertanian mampu untuk memberikan kebanggan dan prospek 
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pada pendapatan yang baik, hal itu juga dapat mempengaruhi 

minat generasi muda. Kebanyakan dari mereka beranggapan 

bahwa bekerja sebagai wirausaha di sektor pertanian dengan 

adanya perkembangan teknologi informasi dan internet, 

pemuda akan lebih mudah untuk mengakses segala usaha. Hal 

ini dikarenakan saat ini, wirausaha di kalangan mereka sudah 

menjadi trend yang melekat, sehingga memaksa pemuda untuk 

tanggap dan terbuka dengan informasi baru demi terciptanya 

inovasi baru yang akan membantu utuk pengembangan 

usahanya. Hasil rata-rata responden stuju bahwa teknologi 

pertanian sangat menarik dan menjanjikan apabila dikelola 

dengan baik dan sungguh- sungguh. 

B. Keterbatasam Penelitian 

Ketika melakukan Penelitian, peneliti mengetahui terdapat 

banyak kekurangan dan hambatan yang diperoleh semasa 

melakukan penelitian yang disebabkan oleh: 

1. Penelitian ini hanya menunjukkan pada generasi muda 

yang ada di beberapa desa yaitu di desa Blendung, 

Ketapang, Limbangan, Pamutih, Kertosari, dan Kaliprau 

sehingga di desa atau daerah lain belum dapat di teliti 

lebih lanjut. 

2. Waktu untuk melaksanakan penelitian ini cukup lama 

karena ada beberapa data dari desa maupun responden 
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yang tidak akurat sehingga peneliti terjun secara 

langsung ke lapangan beberapa kali. 

3. Metode pembagian kuesioner kepada responden kurang 

maksimal dalam menjawab pertanyaan. 

4. Peneliti tidak mengetahui apakah responden menjawab 

sesuai dengan fakta dan keadaan yang tejadi atau tidak 

sehingga mengakibatkan jawaban yang diberikan 

responden kurang akurat. 

5. Pada penelitian ini, variabel independen yang terbatas 

adalah variabel keahlian dan variabel teknologi 

wirausaha pertanian. Sementara minat wirausaha 

generasi muda muslim juga masih bisa dipengaruhi oleh 

variabel lain misalnya faktor modal yang mana banyak 

sekali generasi muda memikirkan modal lebih awal untuk 

memulai suatu usaha. 

C. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti berusaha memberikan saran, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Generasi Muda Muslim 

a. Tingkat pendidikan menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap minat wirausaha generasi muda. 
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Oleh karena itu, tingginya tingkat pendidikan juga akan 

mempengaruhi keterjangkauan seseorang dalam 

memperoleh sumber daya modal dan kemampuan untuk 

mengumpulkan kekayaan pribadi. Jika seorang 

wirausaha mempunyai latar belakang pendidikan yang 

tinggi, maka wirausaha tersebut dapat mengelola 

manajemen usahanya sesuai dengan ilmu yang 

dimilikinya. 

b. Kepemilikan lahan juga menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap minat wirausaha generasi muda 

muslim karena bagi mereka yang memiliki lahan akan 

sangat mudah untuk melakukan aktivitas pada sektor 

pertanian dan cenderung meningkatkan minat 

wirausaha pemuda di pedesaan, berbeda halnya dengan 

mereka yang menyewa lahan atau hanya penggarap 

lahan saja. Dalam hal tersebut akan lebih cenderung 

membuat minat wirausaha pemuda di pedesaan 

menurun. 

c. Keahlian menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap minat wirausaha generasi muda 

muslim, karena seseorang yang mempunyai banyak 

keahlian atau keterampilan akan lebih bersemangat dan 

memiliki minat untuk berwirausaha karena sudah 
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merasa siap untuk melakukan langkah apa saja yang 

nantinya akan dilakukan dalam berwirausaha. 

d. Teknologi menjadi salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap minat wirausaha generasi muda muslim, 

karena dengan adanya teknologi maka akan 

memudahkan dalam produktivitas dan meningkatkan 

hasil pertanian. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel-

variabel lain yang berpengaruh besar terhadap minat 

wirausaha khususnya pada sektor pertanian. 
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